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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana telah 

dikemukakan peneliti pada bab terdahulu, dapat dikemukakan simpulan 

sebagai berikut:  

1. Kegiatan Training Center (TC) adalah kegiatan pemusatan latihan/pembinaan 

yang dilakukan oleh LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan dalam rangka 

persiapan intensif para peserta masing-masing cabang lomba termasuk qori-

qoriah guna mempersiapkan kematangan peserta Kafilah MTQ Provinsi 

Kalimantan Selatan untuk menghadapi MTQ Tingkat Nasional XXVIII. 

2. Proses pembinaan melalui Training Centre (TC) oleh LPTQ Provinsi 

Kalimantan Selatan dalam pembinaan qori-qoriah sudah baik dengan 

menerapkan pola manajemen dakwah yang difokuskan pada penerapan fungsi 

manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling) dalam 

pelaksanaan Training Center (TC) Namun, tentunya masih banyak hal yang 

perlu dibenahi baik dari segi sistem perencanaan, penataan sistem kegiatan dan 

administrasi, serta evaluasi kontrol.  

3. Proses pembinaan melalui Training Center (TC) LPTQ Provinsi Kalimantan 

Selatan dalam pelaksanaannya memiliki faktor pendukung yaitu adanya 

komitmen yang tinggi dari panitia dan peserta dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan kegiatan dengan maksimal, adanya sumber daya 
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pelatih/pengajar yang berkualitas, adanya dukungan penuh dari pemerintah 

melalui penyediaan anggaran dana kegiatan, perencanaan waktu pelaksanaan 

yang tepat dan sesuai dengan kondisi peserta, serta adanya sarana prasarana 

yang mendukung dan nyaman untuk pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 

dengan lancar. Namun, tentu ada faktor penghambat yang di hadapi, di 

antaranya adalah permasalahan anggaran dana, serta dampak dari adanya 

pendemi covid 19 yang saat ini menimpa dunia, sehingga perizinan untuk dapat 

melakukan kegiatan pun dibatasi.   

B.  Saran 

   Untuk menjadi bahan pemikiran atau masukan kepada pengurus LPTQ 

Provinsi Kalimantan Selatan, maka peneliti mencoba untuk memberikan saran-

saran agar pelaksanaan pembinaan qori-qoriah kedepannya lebih baik lagi. 

Untuk itu ada beberapa saran-saran dari peneliti adalah sebagai berikut : 

1. LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan harus dikelola  oleh SDM yang berkualitas 

dan dikelola secara profesional. 

2. LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan harus selalu memperhatikan dan 

mengevaluasi dari berbagai kejuaraan MTQ yang ada di tingkat daerah, 

provinsi maupun nasional agar bisa mencari peluang-peluang dan terobosan 

yang baru untuk di terapkan di masa mendatang. 

3. LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan agar menyusun kurikulum yang baku dan 

terprogram, sehingga dalam proses pembinaannya pun mejadi lebih teratur dan 

terkonsep dengan baik serta harus mempunyai website tersendiri untuk 
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mengelola sistem informasi dan penyimpanan data-data para qori-qoriah yang 

berprestasi baik di tingkat daerah,provinsi maupun tingkat nasional agar data 

tersebut selalu di update ketika selesai penyelenggaraan MTQ/STQ. 

4. Pembinaan Training Center (TC) LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan harus 

lebih ditingkatkan lagi, kalau bisa dianggarkan lebih dari tiga kali kegiatan 

pembinaan yang intensif sebelum menghadapi MTQ/STQ Tingkat Nasional, 

agar kualitas dan kemempuan peserta pembinaan lebih meningkat. 

5. LPTQ Provinsi Kalimantan Selatan harus memiliki mobil operasional, agar 

memudahkan segala aktifitas kegiatan pembinaan di berbagai wilayah yang ada 

di Provinsi Kalimantan Selatan. 


